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Abstrak 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

alat peraga mistar hitung terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di SDN Graha Cisait. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu, sedangkan 
desain penelitiannya menggunakan Nonequivalent Control Group Design. 
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol 51.90 dan 
rata-rata nilai posttest 60.29. Sehingga peningkatan rata-rata nilai untuk 
kelas kontrol yaitu 8.39 diperoleh dari selisih antara nilai pretest dan 
posttest. Sedangkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 52.39 dan 
rata-rata nilai posttest 69.76. Sehingga peningkatan rata-rata nilai untuk 
kelas eksperimen yaitu 17.37. Sedangkan, hasil perhitungan N-Gain pada 
kelas eksperimen dan hasil pretest dan posttest maka didapatkan N-Gain 
terletak pada hasil 0,30 < N-Gain < 0,70 tersebut. N-Gain yang didapat 
pada kriteria sedang yaitu 0,438. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan alat 
peraga mistar hitung dengan yang tidak menggunakan alat peraga mistar 
hitung.   

Kata Kunci: Alat Peraga Mistar Hitung, Hasil Belajar. 

Pendahuluan 
Kata “Matematika” berasal dari kata (Mathema) dalam bahasa Yunani 

yang diartikan sebagai “sains”, ilmu pengetahuan, atau belajar, 
(mathematikos) yang diartikan sebagai “suka belajar” dan mathein yang 
berarti berpikir. Jadi jika dilihat dari asal katanya, matematika dapat di-
sebut sebagai ilmu yang didapat dengan berpikir/bernalar. Matematika 
adalah ilmu yang lebih menekankan kegiatan dalam dunia penalaran, bukan 
berdasarkan hasil eksperimen atau observasi.3 Secara etimologi, 
matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathemata yang 
berarti “belajar atau hal yang dipelajari” (“things that are learned”). Dalam 
bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemua-nya 
berkaitan dengan penalaran.  

Matematika adalah salah satu pelajaran yang dipelajari siswa mulai 
dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi. Mate-matika 
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merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pela-jaran yang 
mempunyai peranan penting dalam pendidikan, karena matematika 
merupakan salah satu bidang studi yang mendukung per-kembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Namun sampai saat ini masih banyak siswa 
yang merasa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak 
menyenangkan bahkan mata pelajaran yang menakut-kan. Hal ini 
dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan 
dalam mengerjakan soal-soal matematika. Tentu saja hal ini sangat 
memprihatinkan karena jenjang SD merupakan tingkat dasar dari seluruh 
proses pendidikan yang dijalani anak. 

Marti dalam buku Rostina Sundayana mengemukakan bahwa, 
meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, 
namun setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk 
memecahkan masalah sehari-hari.4 

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang banyak sekali 
mengandung ide-ide dan konsep-konsep abstrak. Keabstrakan objek dalam 
matematika inilah yang menyebabkan matematika sulit dipelajari, terutama 
bagi siswa sekolah dasar. Piaget mengungkapkan siswa seko-lah dasar 
diklasifikasikan masih berada pada tahap operasional kongkrit. Pada tahap 
ini proses berpikir logis siswa masih didasarkan atas mani-pulasi fisik dari 
objek-objek. Siswa masih belum bisa berpikir formal karena orientasinya 
masih terkait dengan benda-benda kongkrit, namun bukan berarti bahwa 
matematika tidak dapat diajarkan di sekolah dasar. 

Proses pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara guru 
dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Kegiatan belajar meng-ajar 
dapat berjalan secara efektif jika seluruh komponen yang berpenga-ruh 
dalam proses tersebut dapat mendukung tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran. Seperti adanya motivasi siswa, materi pengajarannya 
menarik, tujuannya jelas dan hasilnya dapat dirasakan manfaatnya. 
Pencapaian kondisi tersebut tentunya sulit untuk ditemukan dalam suatu 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran seringkali dijumpai siswa yang 
tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum 
mengerti tentang materi yang diajarkan oleh guru. Setelah guru 
menyampaikan materi kemudian guru menanyakan kepada siswa bagian 
mana yang belum mereka mengerti dan pahami, akan tetapi siswa hanya 
diam dan setelah guru memberikan latihan soal, barulah guru mengerti 
bahwa sebenarnya ada bagian dari materi yang telah disam-paikan, belum 
dimengerti oleh siswa.  

Salah satu strategi yang dilakukan oleh guru untuk mengaktifkan 
siswa dalam proses belajar mengajar yaitu mengajak siswa maju ke depan 
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kelas untuk mengerjakan soal. Tetapi strategi ini tidak terlalu efektif 
walaupun guru sudah berusaha mengajak siswa untuk berpartisi-pasi dalam 
proses belajar. Kebanyakan siswa cenderung terpaku men-jadi penonton, 
sementara hanya sebagian siswa yang mampu mengu-asai kelas.  

Perhatian siswa tentang materi yang diberikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses 
belajar mengajar tersebut. Perhatian siswa yang lebih intensif terhadap 
materi pelajaran yang diberikan oleh guru akan menyebabkan transfer 
pengetahuan yang terjadi lebih mudah sehingga diharapkan proses pem-
belajaran akan dapat lebih berhasil. Dengan demikian dapatlah dikata-kan 
bahwa betapa pentingnya memanipulasi obyek-obyek/alat dalam bentuk 
permainan yang dilaksanakan dalam pembelajaran.5      

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bahtiar guru 
kelas IV A dan Siti Fatimah guru kelas IV B di SDN Graha Cisait, diper-oleh 
data bahwa hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pe-ngurangan 
bilangan bulat masih kurang memuaskan. Dari 42 siswa dalam satu kelas 
hanya 40% yang bisa memahami benar konsep operasi bilangan bulat. KKM 
mata pelajaran matematika adalah 70. Masih cukup banyak siswa yang sulit 
memahami matematika pada materi penjum-lahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Ada banyak cara yang dapat digunakan dalam memberikan 
atau mengenalkan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, di 
antaranya yaitu, dengan mengguna-kan garis bilangan, kartu bilangan, dan 
menggunakan alat peraga mistar hitung.6  

Alat peraga mempunyai arti penting dalam pembelajaran, karena alat 
peraga dapat membantu dan mempermudah dalam proses pembe-lajaran. 
Alat peraga merupakan sebuah alat atau perangkat yang digu-nakan guru 
untuk menyampaikan materi kepada peserta didik agar tepat dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Penggunaan alat peraga mistar hitung 
diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika serta dapat 
membuat siswa lebih menyukai pelajaran mate-matika.  

Alat peraga mistar bilangan dipilih sebagai salah satu alternatif 
mengatasi masalah, karena dapat membantu siswa dalam memahami 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selain itu juga, dapat 
mengkongkretkan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang 
bersifat abstrak. Di samping itu, alat peraga mistar bilangan ini dapat pula 
menarik perhatian siswa sehingga lebih fokus mengikuti pembe-lajaran. 7 

Belajar  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
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pendidikan. ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya proses pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami 
siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di ling-kungan rumah atau 
keluarganya sendiri.8 Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, belajar 
dimaknai sebagai bagian dari proses berkegiatan menciptakan sebuah 
pembangunan pencerahan.9 

Adapun pengertian belajar menurut W.S. Winkel dalam buku Ahmad 
Susanto, yaitu suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 
aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap 
yang bersifat relatif konstan dan berbekas.10 Menurut Burton dalam buku 
Eveline Siregar, belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu 
lain dan individu dengan lingkungannya sehing-ga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya.11 

Pembelajaran Matematika  
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilaku-kan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 
didik. Pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar dan 
mengajar, atau merupakan kegiatan belajar mengajar. Belajar ter-tuju 
kepada apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang 
menerima pelajaran, sedangkan mengajar berorientasi pada apa yang 
harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan 
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa di 
dalam pembelajaran matematika sedang berlangsung. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matema-
tika.12 

Hasil Belajar  
Menurut Gagne dalam Agus Suprijono menyatakan bahwa hasil 

belajar berupa:  
1. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.  
2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan kon-

sep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
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analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan.  

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.    

4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani.  

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasar-kan 
penilaian terhadap objek tersebut.13 

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar di atas, dapat dipa-hami 
tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Alat Peraga 
Djoko Iswadji dalam buku Imroatus Solichah mengemukakan bahwa, 

alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat atau 
disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan 
atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 
pembelajaran.14 Menurut Gagne dalam buku Amalia Sapriati menjelaskan 
pengertian alat peraga yaitu, komponen sumber belajar di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Sedang-kan menurut Briggs, 
alat peraga adalah wahana fisik yang mengandung materi pembelajaran.15  

Manfaat Alat Peraga  
Manfaat alat peraga menurut Suherman dalam buku Muhammad 

Anas, di antaranya adalah membantu guru dalam memberi penjelasan 
konsep, merumuskan atau membentuk konsep, melatih siswa dalam 
keterampilan, memberi penguatan konsep pada siswa, melatih siswa dalam 
pemecahan masalah, melatih siswa dalam pengukuran, dan mendorong 
siswa untuk berfikir kritis dan analitik.16 

Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga  
Pembelajaran dengan alat peraga, maksudnya adalah cara yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan 
menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah 
satu manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran dengan alat peraga 
adalah memudahkan guru dan siswa dalam mempelajari dan memahami 
materi pelajaran yang akan diajarkan. Alat peraga akan mudah 
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penggunaannya apabila dipersiapkan, dirancang dan diperguna-kan 
sebagai alat bantu sendiri.17  

Prinsip-Prinsip Umum Penggunaan Alat Peraga 
  Selain mempersiapkan langkah-langkah penggunaan alat peraga, 
seperti persiapan guru, lingkungan, persiapan peserta didik, maka perlu 
pula mengetahui prinsip-prinsip umum dalam penggunaan alat peraga, di 
antaranya sebagai berikut. 

1. Penggunaan alat peraga hendaknya sesuai dengan tujuan  pembe-
lajaran. 

2. Alat peraga yang digunakan hendaknya sesuai dengan metode/stra-
tegi pembelajaran. 

3. Tidak ada satu alat peragapun yang dapat atau sesuai untuk segala  
macam kegiatan belajar. 

4. Guru harus terampil menggunakan alat peraga dalam pembela-jaran. 
5. Peraga yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan siswa dan 

gaya belajarnya. 
6. Pemilihan alat peraga harus obyektif, tidak didasarkan kepada 

kesenangan pribadi. 
7. Keberhasilan penggunaan alat peraga juga dipengaruhi oleh  kondisi 

lingkungan.18 

Pengertian Mistar Hitung  
  Mistar hitung adalah alat bantu untuk menghitung penjumlahan pada 
bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari kertas karton. Mistar hitung 
yang akan digunakan terdiri dari dua buah mistar dengan skala yang sama 
dan terdiri dari bilangan bulat, yaitu bilangan bulat negatif, nol dan bilangan 
bulat positif.19 istar hitung juga merupakan suatu media atau alat peraga 
yang menarik dan mampu menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran operasi hitung dasar bilangan 
bulat.20 

Petunjuk Penggunaan Alat Peraga 
 Cara menggunakan mistar hitung dianataranya adalah sebagai 
berikut:  

Gambar 2.5 

 
Penggunaan Mistar Hitung 
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 Cara pengaplikasian mistar hitung terhadap operasi penjunlahan -2 
+ 3 adalah sebagai berikut :  
  Pasangkan bilangan -2 pada mistar bawah dengan bilangan 0  pada 
mistar atas. Kemudian, lihat bilangan 3 pada mistar atas, bilangan 3 pada 
mistar atas berpasangan dengan bilangan 1 pada mistar bawah, sehingga  
-2 + 3 = 1.21   
Kegunaan Alat Peraga Mistar Hitung dalam Kegiatan Pembelajaran  
  Penggunaan alat peraga mistar hitung dalam pembelajaran mate-
matika, dipilih karena beberapa aspek:  

1. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih   
menarik.  

2. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 
memahaminya.  

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan 
mudah bosan.  

4. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti: menga-mati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan sebagainya.  

  Dengan demikian, penggunaan alat peraga mistar hitung dalam 
pembelajaran operasi bilangan bulat diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar matematika.22   

Pengertian Bilangan Bulat 
Himpunan bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri atas 

himpunan postif atau bilangan asli, bilangan nol, dan bilangan negatif. 
Biasanya, bilangan bulat dikonotasikan dengan B. contohnya B={…, -3, -2, 
-1, 0, 1, 2, 3….}.23  

Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di SDN Graha Cisait Kecamatan Kragilan 

Kabupaten Serang. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah suatu metode, prosedur, sistem, 
proses, alat, bahan, serta model efektif dan efisien jika diterap-kan di suatu 
tempat. Penelitian eksperimen juga ini mencoba untuk mengujicobakan 
perlakuan agar dapat diketahui layak atau tidaknya suatu metode  
prosedur, sistem, proses, alat, bahan, serta model efektif dan efisien jika 
diterapkan di suatu tempat.24  

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimental design yaitu 
nonequivalent control group design. Dalam desain ini terdapat dua 
kelompok yang dipilih secara tidak random, kemudian diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara kelompok 
pertama dan kelompok kedua. Jika tidak terdapat perbedaan antara dua 
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kelompok yang diuji, maka kedua kelas dapat digunakan sebagai kelompok 
eksperimen atau kelompok kontrol. Sebaliknya, digunakan desain 
sebagaimana disebutkan berikutnya. 

 
 

Keterangan : 
O1 : kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 
O2 : kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test) 
O3 : kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 
O4 : kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (post-test) 
X   : pemberian perlakuan (treatment).25 

Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: ta-hap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persi-apan 
peneliti mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, dan me-nyusun 
instrument penelitian. Pada tahap pelaksanaan peneliti melaku-kan Pretest, 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, melaksa-nakan 
pembelajaran dengan alat peraga pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, dan memberikan post-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Pada tahap akhir peneliti meng-analisis data 
posttest dari masing-masing kelas dan membuat kesim-pulan.  

Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data agar diperoleh hasil yang baik dan mudah dalam 
mengolah data. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah 
observasi, tes tertulis dan dokumentasi. lembar observasi ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menggunakaan alat peraga mistar hitung. Instrument observasi ini hanya 
sebagai data pendukung dari instrument tes.  

Dokumentasi pada penelitian ini ditunjukkan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi foto-foto aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menggunakan alat peraga mistar hitung.   

Instrument tes dalam penelitian ini berupa lembar soal guna 
mengungkap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat, instrument yang digunakan adalah tes buatan 
yang disiapkan oleh peneliti, tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
matematika sebelum dan sesudah diberi perlakuan, jenis tes yang 
digunakan adalah jenis tes formatif berupa pilihan ganda. Sebelum 
digunakan, soal tersebut diuji coba apakah soal tersebut memenuhi 

n berikutnya.
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persyaratan validitas, reliabilitas, analisis tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda soal.  
a. Uji Validitas  

Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.  

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.26 Untuk 
menghitung validitas butir soal digunakan rumus product moment.  

 
 
 
Keterangan : 

rxy :  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : Jumlah keseluruhan 
X : Skor rata – rata dari Y  
Y    : Skor rata – rata dai X 

Berdasarkan hasil uji coba soal, dari 30 soal yang diuji cobakan 
terhadap  30 orang siswa, terdapat 25 soal yang valid dan 5 soal yang tidak 
valid. Adapun soal yang akan digunakan untuk pretes dan dan postes 
sebanyak 25 soal.   
b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instru-men 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawab-an-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.  

Dalam penelitian ini reliabilitas diukur dengan menggnakan rumus K-
R.20: 

 

Keterangan :  
r    : koefisien reliabilitas  
n    : banyaknya butir soal  

   : proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal 
ke-i  
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   : proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah pada butir soal 
ke-i  

  : variansi skor total27 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal (terlampir) maka 

didapatkan nilai relibilitas soal terletak pada 0,400 <r11≤ 0,599 dari hasil 
tersebut, reliabilitas soal yang didapat pada kriteria sedang yaitu 0,531.  

 
Tabel 3.4 

Interpretasi Tingkat Reabilitas Instrumen 
Nilai Koefisien 

Korelasi 
Interpretasi 

0,800-0,999 
0,600-0,799 
0,400-0,599 
0,200-0,399 

<0,200 

Sangat Tinggi 
Tinggi 

Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 
c. Analisis Tingkat Kesukaran  
  Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengidentifikasi soal-soal 
yang baik. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar. Untuk mengetahui apakah soal tes yang diberikan tergolong 
mudah, sedang atau sukar, diguanakan rumus berikut:28  
 
 
 
Keterangan : 

P  = Indeks kesulitan untuk setiap butir soal  
B  = Banyaknya siswa yang menjawab benar  
JS = Jumlah seluruh peserta tes.  

  Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diper-oleh, 
maka soal termasuk kategori sukar. Sebaliknya makin besar indeks yang 
diperoleh, maka soal tersebut termasuk kategori mudah. Kriteria indeks 
tingkat kesulitan soal tersebut adalah:  

Tabel 3.5 
Interpretasi Nilai P 

P Interpretasi 
0,00-0,300 
0,30-0,70 
0,70-1,00 

Sukar 
Sedang 
Mudah 
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Berdasarkan hasil uji coba tingkat kesukaran soal didapatkan 5 
Mudah, 1 Sukar dan 24 Sedang.  
d. Pengujian Daya Pembeda  
  Pengujian daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui ke-
mampuan soal, dalam membedakan siswa pandai dengan yang kurang 
pandai. Rumus yang digunakan adalah:29  
 
 
 
Keterangan :  

J = Jumlah peserta tes  
JA = Banyaknya peserta tes kelompok atas  
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah  
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

   benar  
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  
        dengan benar 
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar. 
PB = Proporsi peserta bawah yang menjawab soal dengan benar 
         Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut:30 

Tabel 3.7 
Interpretasi Nilai D 

Indeks 
Diskriminasi 

Interpretasi 

0,00-0,19 
0,20-0,39 
0,40-0,69 
0,70-1,00 

Kurang Baik 
Cukup 
Baik 

Baik Sekali 
Berdasarkan hasil pengujian daya pembeda soal dengan menggu-

nakan program Microsoft Excel didapati 7 Baik, 8 Cukup, 5 Baik Sekali, dan 
10 Kurang Baik. 

  
Teknik Analisis Data  
          Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPPS versi 16 dengan 
nilai signifiksi 0,05 dan taraf kepercayaan 95%. Dengan kriteria pengujian 
sebagi berikut: 
1. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis, uji normalitas dapat dilaku-kan 
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dengan teknik uji normalitas adalah Shapiro Wilk Test apabila jumlah data 
kurang dari 50, sedangkan jika data berjumlah lebih dari 50 maka 
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test. Pada perhitungan uji normalitas 
peneliti memiliki data 82 siswa. Jadi, perhitungan dilakukan menggunakan 
Kolmogorov Smirnov Test. Teknik perhitungan uji norma-litas 
menggunakan perhitungan aplikasi SPSS (Stastical Product and Service 
Solution).  
2. Uji Homogenitas 

 Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada 
sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesa-maan 
(homogenitas) beberapa bagian sampel , yakni seragam tidaknya variansi 
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.31 uji homogenitas 
yang akan digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil 
menggunakan tabel f. 
Fhitung =  varians terbesar 

varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tidak homogen 
Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka homogen32 

Adapun pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Levene’s dari dua sampel independen. Dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut:  Jika nilai uji Levene’s atau Sig > 0,05 maka varians-varians adalah 
homogeny, sedangkan jika nilai uji Levene’s < 0,05 maka varians-varians 
tidak homogen.  
3. Hipotesis Statistik 

Berdasarkan kerangka berpikir, maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut : 

Ho  : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang   
pembelajarannya menggunakan alat peraga mistar hitung.  

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
pembelajarannya  menggunakan alat peraga mistar hitung.  

Hipotesis Statistik 
HO  :  μ1 μ2 

Ha : μ1 ≠  2 

4. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian populasi data yang menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas, apabila data berdistribusi normal dan data 
populasi homogen maka dilakukan uji hipotesis dengan uji-t. Uji hipotesis 
ini dilakukan untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan oleh 
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peneliti. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah Inde-pendent Sample 
T Test. Untuk menguji hipotesis, rumus yang diguna-kan adalah uji-t atau 
t-test :33  
 
 

 
  

, 
 
Keterangan:  

t  = Harga uji statistik  
X1 =  Rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen  
X2 = Rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol 
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol 
S12 = Varians data kelas eksperimen  
S22 = Varians data kelas kontrol 
Sgab  = Nilai deviasi standar gabungan   

Kriteria yang digunakan dalam Uji-t ini adalah jika Uji-t > 0,05 maka 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelas, se-dangkan jika 
Uji-t < 0,05 maka terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelas.  
5. Uji N-Gain     
 Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain menun-
jukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah 
pembelajaran dilakukan guru.34 Gain yang dinormalisasi (N-gain), dapat 
dihitung dengan rumus:  
  N-Gain = Skor Posttest       –  Skor Pretest 
       Skor Maksimum –  Skor Pretest 
Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasikan  
(N-Gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Tabel 3.9 
Interpretasi N-Gain 

Nilai Kategori 
N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang 
N-Gain ≤ 0,30 Rendah 

 

Hasil Penelitian 
1. Pretest  
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Pretest dilaksanakan di kelas IV A dan pada kelas IV B. Adapun hasil 
pretest dari kelas IV A menunjukkan nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 92 
dengan rata rata  52.39. hasil perhitungan statistik, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Pretest Kelas IV A 

Nilai Frekuensi 
Rata – rata 52.39 
Median  52 
Modus  56 
Simpangan Baku  19.01168 
Skor Minimum  16 
Skor Maksimum 92 

 
Adapun hasil pretest dari kelas IV B dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini. Hasil perhitungan statistik, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Pretest Kelas IV B 

Nilai Frekuensi 
Rata – rata 51.90244 
Median  48 
Modus  36 
Simpangan Baku  17.62924 
Skor Minimum  20 
Skor Maksimum 88 

 
Uji Normalitas Hasil Pretest  
Hipotesis yang diajukan  
Ho    : Tidak terdapat perbedaan hasil antara kelas IV A dan kelas IV B  
Ha   : Terdapat perbedaan hasil antara kelas IV A dan kelas IV B  

Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas A dan Kelas B 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

KELAS_A .126 41 .100 .972 41 .410 

KELAS_B .140 41 .041 .944 41 .042 

a. Lilliefors Significance Correction    

Sumber: Output SPSS (Lampiran) 
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Pada tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi (sig) pada kelas A 
yaitu 0,100. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (0,100 
> 0,05). Kemudian, nilai signifikansi (sig) pada kelas B yaitu 0,041. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal (0,041 < 0,05). 
Melihat hasil yang terdapat data tidak berdistribusi tidak normal pada salah 
satu kelas, maka perhitungan normalitas dan hipo-tesis dilanjutkan dengan 
Mann-Whitney U Test.  

Test Statisticsa 
 PRETEST 

Mann-Whitney U 816.500 
Wilcoxon W 1677.500 
Z -.223 
Asymp. Sig. (2-tailed) .823 
a. Grouping Variable: KELAS  

       Sumber: Output SPSS  
Data di atas didapatkan hasil 0,823 (0,823 > 0,05) maka Ho dite-

rima dan Ha ditolak. Atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan antara 
kedua kelas dan keduanya dapat digunakan dalam penelitian. Maka desain 
penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent Group Design.  
2. Posttest  

Posttest dilaksanakan di kelas IV A dan pada kelas IV B pada pukul. 
Hasil perhitungan statistik diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 
Rata – rata 69,76 
Median  68 
Modus  68 
Simpangan Baku  11.137 
Skor Minimum  48 
Skor Maksimum 92 

Adapun hasil perhitungan statistik diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif Posttest Kelas Kontrol 
Nilai Frekuensi 

Rata – rata 60.29 
Median  60 
Modus  68 
Simpangan Baku  14.653 
Skor Minimum  32 
Skor Maksimum 92 
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Uji Normalitas Hasil Posttest  
Hipotesis yang diajukan  
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil antara kelas eksperimen (IV A) dan  

kelas kontrol (IV B).  
Ha : Terdapat perbedaan hasil antara kelas eksperimen (IV A) dan kelas 

kontrol (IV B). 
Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Posttest Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti
c df Sig. 

Statisti
c df Sig. 

posttest_eksperi
men_kontrol 

Eksperimen .103 41 .200* .969 41 .325 

Control .115 41 .191 .973 41 .416 

a. Lilliefors Significance 
Correction 

      

*. This is a lower bound of the true 
significance 

     

Dari data di atas dapat diketahui kelompok eksperimen memiliki hasil 
0,200 (0,200 > 0,05) dan kelompok kontrol 0,191 (0,191 > 0,05). 
Keduanya memiliki data berdistribusi normal. Setelah diketahui data 
berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui data yang berasal dari sampel bersifat 
homogen atau tidak. 

Uji Homogenitas Posttest 
Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas Posttest Test of 
Homogeneity of Variances 

posttest_eksperimen_kontrol  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.890 1 80 .052 

       Sumber: Output SPSS 
Hasil uji homogenitas di atas, nilai signifikansinya (Sig.) menun-

jukkan hasil 0,052 (0,052 > 0,05). Jika nilai Signifikansinya lebih dari 0,05 
maka data tersebut homogen. Atau dapat dikatakan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki tingkat pemahaman yang sama.   
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Uji Hipotesis  
Tabel 4.13 

Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample Test) 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

  Lower Upper 

posttest_ 
eksperim
en_kontr
ol 

Equal 
variances 
assumed 

3.890 .052 
3.29

2 
80 .001 9.463 2.874 3.743 

15.18
4 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
3.29

2 
74.65

1 
.002 9.463 2.874 3.737 

15.19
0 

Ho   : Tidak terdapat perbedaan antara hasil pretest dan hasil posttest 
Ha     : Terdapat perbedaan antara hasil pretest dan hasil posttest 
Ketentuan : 
Jika nilai (sig) < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima  
Jika nilai (sig) > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak. 

Diperoleh t-hitung 0,001. Berdasarkan ketentuan, t-hitung < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

Uji N- Gain 
N-Gain =  Skor Posttest       –  Skor Pretest 
        Skor Maksimum –  Skor Pretest 
 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

posttest_eksperimen_
kontrol 

Eksperime
n 

41 69.76 11.137 1.739 

Control 41 60.29 14.653 2.288 
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   =   69.76  - 52.39 
                        92      - 52.39  

   =   17.37 
        39.61 

   =   0.438 
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan 

hasil pretest dan posttest (terlampir) maka didapatkan N-Gain terletak pada 
hasil 0,30 < N-Gain < 0,70 tersebut. N-Gain yang didapat pada kriteria 
sedang yaitu 0,438. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah mendapat 
perlakuan dengan menggunakan alat peraga mistar hitung pada mata 
pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat.  
 
Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas IV A dan kelas IV B. 
Pada awal penelitian dilakukan pretest pada kedua kelas A dan B. Pre-test 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas ter-sebut. 
Setelah dilakukan pretest maka diperoleh hasil rata-rata nilai pretest 52.39 
pada kelas IV A dan 51.90 pada kelas IV B. Setelah mengetahui 
kemampuan kedua kelas tersebut, maka kedua kelas ter-sebut dapat 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol karena kedua kelas 
tersebut memiliki kemampuan yang sama. Jadi desain penelitian yang 
digunakan yaitu Non Equivalent Group Design. Pemilihan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dipilih dengan cara peng-undian.    

Setelah itu mulai dilakukan penelitian pada kedua kelas yaitu kelas 
IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. 
Kemudian pada kelas eksperimen diberikan treatment pembelajaran 
dengan penggunaan alat peraga mistar hitung dan kelas kontrol dilaksa-
nakan pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan proses pembela-
jaran, kedua kelas diberikan posttest dengan materi yang sama untuk 
melihat hasil belajar dari masing-masing kelas.   

Berdasarkan hasil analisis data posttest menunjukkan bahwa hasil 
belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 69.76 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 48, 
sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional 
memiliki nilai rata-rata sebesar 60.29 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai 
terendah 32. Kemudian untuk nilai sig uji-t diperoleh nilai 0,001 < 0,05 
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berdasarkan ketentuan maka Ho ditolak. Jadi Ha diterima, artinya ter-dapat 
perbedaan antara hasil pretest dan hasil posttest, berarti ada perbedaan 
sebelum mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan. 

Penggunaan alat peraga mistar hitung pada pokok bahasan pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat mempunyai pengaruh yang baik, 
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan alat pera-ga 
mistar hitung. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posttest 
untuk hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa masing-masing kelas, 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol nilai rata-rata posttest nya 
meningkat.  

Adapun perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest dapat dilihat 
pada tabel berikut:  

 
Tabel 4.14 

Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan  
Kelas Eksperimen 

Kelas Rata-rata Pretest 
Rata-rata 
Posttest 

Kontrol  51.90 60.29 
Eksperimen  52.39 69.76 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-

test kelas kontrol 51.90 dan rata-rata nilai posttest 60.29. Sehingga 
peningkatan rata-rata nilai untuk kelas kontrol yaitu 8.39 diperoleh dari 
selisih antara nilai pretest dan posttest. Sedangkan rata-rata nilai pre-test 
kelas eksperimen 52.39 dan rata-rata nilai posttest 69.76. Sehingga 
peningkatan rata-rata nilai untuk kelas eksperimen yaitu 17.37. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan alat peraga 
mistar hitung lebih baik, dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan alat peraga mistar hitung.     

Adanya perubahan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelom-pok 
eksperimen maupun kelompok kontrol merupakan hasil dari proses belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan teori belajar menurut Syamsudin dalam 
Rohmah mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses peru-bahan 
perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau penga-laman 
tertentu.35 

Alat peraga mistar hitung merupakan alat peraga yang diterapkan 
pada kelas eksperimen untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
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penggunaan alat peraga mistar hitung pada pokok bahasan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat. Kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan menggunakan alat peraga mistar hitung hasil belajarnya lebih 
tinggi dibandingkan hasil belajar pada kelompok kontrol. Hal ini dika-
renakan penggunaan alat peraga mistar hitung sesuai dengan materi yang 
diajarkan, yaitu penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  

Selain itu, fungsi utama dari alat peraga adalah untuk menurunkan 
keabstrakan dari konsep, agar siswa mampu menangkap arti sebenar-nya 
dari konsep tersebut. Penyampaian informasi yang hanya melalui bahasa 
verbal memungkinkan terjadinya verbalisme, artinya siswa hanya 
mengetahui tentang kata tanpa memahami dan mengerti makna yang 
terkandung dalam kata tersebut. Selain menimbulkan verbalisme dan 
kesalahan persepsi, penyampaian dengan bahasa verbal menyebab-kan 
semangat siswa untuk menangkap pesan akan semakin kurang, karena 
siswa kurang diajak berpikir dan menghayati pesan yang disam-paikan. 
Melihat, meraba, dan memanipulasi objek atau alat peraga maka siswa 
mempunyai pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari tentang 
arti dari suatu konsep.36  

Pembelajaran dengan alat peraga, maksudnya adalah cara yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan 
menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah 
satu manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran dengan alat peraga 
adalah memudahkan guru dan siswa dalam mempelajari dan memahami 
materi pelajaran yang akan diajarkan. Alat peraga akan cu-kup mudah 
penggunaannya apabila dipersiapkan, dirancang dan diper-gunakan 
sebagai alat bantu sendiri.37 

Penelitian yang oleh Nikmatus Sukrila menunjukkan pengaruh me-dia 
mistar bilangan terhadap pemahaman penjumlahan bilangan bulat, 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eskperimen dan kelas 
kontrol.38   

Setelah diketahui ada pengaruh penggunaan alat peraga mistar 
hitung terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Graha Cisait pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, selan-jutnya 
dihitung berapa besarnya pengaruh penggunaan alat peraga mistar hitung. 
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan hasil 
pretest dan posttest (terlampir) maka didapatkan N-Gain terletak pada hasil 
0,30 < N-Gain < 0,70 tersebut. N-Gain yang didapat pada kriteria sedang 
yaitu 0,438. 
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Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan dengan 
menggunakan alat peraga mistar hitung pada mata pelajaran matematika 
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebe-

lumnya, pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran matematika di kelas IV pada pokok bahasan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan 
alat peraga mistar hitung, siswa mengerjakan soal-soal penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat dengan meng-gunakan alat peraga 
mistar hitung. Penggunaan alat peraga mistar hitung memiliki 
pengaruh terhadap pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, hal ini terlihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa 
sebelum mendapatkan perlakuan (pretest) lebih rendah dari pada 
hasil rata-rata yang diperoleh siswa sesu-dah mendapatkan 
perlakuan (posttest). Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
penggunaan alat peraga mistar hitung lebih efektif dalam 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

2. Hasil perhitungan uji-t pada posstest dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan antara hasil pretest dan hasil posttest, jadi terdapat 
perbedaan sebelum mendapatkan perlakuan (treatment) dan sesu-
dah mendapatkan perlakuan (treatment) menggunakan alat pera-ga 
mistar hitung dan berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada kelas 
eksperimen dan hasil pretest dan posttest (terlampir) maka 
didapatkan N-Gain terletak pada hasil 0,30 < N-Gain < 0,70 ter-
sebut. N-Gain yang didapat pada kriteria sedang yaitu 0,438. 
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